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PRAKATA

Buku ini disusun untuk memandu mahasiswa dalam
memahami potensi daun tanaman sebagai bank protein, teknik
analisis kimia, dan teknik pelaksanaan penelitian yang
dilaksanakan secara in-vitro, in-sacco dan penelitian in-vivo, disertai
dengan contoh-contoh praktis pelaksanaan penelitian pada ternak
ruminansia, ayam pedaging, ayam petelur dan penelitian

reproduksi ternak ruminansia.

Mahasiswa peternakan harus berbasis kompetensi sehingga
diharapkan lulusan Program Sarjana Peternakan mahir dan
terampil di bidang analisis kualitas pakan, produksi ternak dan
reproduksi ternak serta memiliki kemampuan teoritis untuk meniti

karier pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Penulisan buku ini dimaksudkan untuk memperkaya khasanah
pustaka, dan mempersembahkannya kepada kalangan mahasiswa,

pendidik, peneliti, pemerhati dan pecinta lingkungan hidup.

Malang, Oktober 2018
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BAB I
PENDAHULUAN

Produktivitas ternak kambing sangat dipengaruhi oleh keter-
sediaan sumber pakan hijauan yang berkualitas dengan jumlah
yang mencukupi kebutuhan. Ketersediaan pakan sampai saat ini
masih merupakan salah satu masalah utama yang menyebabkan
rendahnya produktivitas ternak, karena kualitas hijauan yang ter-
sedia khususnya di daerah tropis seperti Indonesia pada umum-
nya rendah. Kondisi demikian akan menyebabkan rendahnya
ketersediaan produk ternak baik secara kuantitas maupun secara
kualitas. Dalam kaitannya dengan proses reproduksi dan
perkembangbiakan, rendahnya kualitas pakan akan menyebabkan
rendahnya penampilan reproduksi ternak ditandai dengan
terlambatnya pencapaian umur pubertas, panjangnya jarak waktu
antar beranak dan terlambatnya birahi setelah melahirkan,

sehingga menghambat perkembangbiakan ternak.

Bagi ternak kambing, berbagai daun tanaman termasuk

leguminosa merupakan sumber hijauan yang potensial dalam
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mendukung tercapainya produktivitas. Cara mengkonsumsi pa-
kan pada ternak kambing bersifat browsing, sehingga ternak kam-
bing potensial memanfaatkan daun tanaman pohon baik legumi-
nosa maupun non leguminosa. Kambing mempunyai kebiasaan
makan yang khusus karena lidahnya yang cekatan, kambing dapat
merumput rumput-rumputan yang sangat pendek dan makan
daun pohon-pohonan atau semak-semak (to browse foliage) yang
biasanya tidak dimakan oleh ternak ruminansia lain. Daun tana-
man baik leguminosa maupun non leguminosa telah diteliti
mengandung senyawa sekunder tanin maupun saponin (Cheeke,
2000). Kandungan senyawa metabolit dalam daun tanaman
dimaksud dapat menurunkan produksi gas berkaitan dengan sifat
anti methanogenik, sehingga dapat meningkatkan produksi per

satuan ternak.

Serangkaian penelitian tentang daun tanaman telah dilakukan
oleh peneliti dengan tujuan jangka panjang untuk memperoleh
beberapa jenis tanaman pohon potensial sebagai pakan ternak
dalam rangka menyediakan pakan ternak berkualitas, murah dan
menjamin pengembangan peternakan berkelanjutan. Penelitian
diawali dengan identifikasi kandungan tanin dan saponin pada 10
jenis daun tanaman pohon lokal dengan kandungan protein kasar
lebih dari 18% pada tahun 2010 dan 2011 (Penelitian Fundamental
Dikti 2011). Hasil penelitian secara umum menunjukkan adanya
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) terhadap pola fermentasi
meliputi kecernaan dan biosintesa protein mikroba (Susanti dan
Marhaeniyanto, 2011). Setelah dilakukan ekstraksi terbukti bahwa

semakin tinggi kandungan senyawa condensed tanin (CT) pada



tanaman pohon lokal akan menurunkan produksi gas CHs
(P<0,01), sedangkan semakin tinggi kandungan senyawa saponin
akan bersifat toksik terhadap protozoa dan bakteri dalam rumen
(Takahashi et al., (2000); Santoso, (2005); Santoso dan Hariadi,
(2007)). Penelitian Fundamental tahun pertama pada 2015 (Susanti
dan Marhaeniyanto, 2015) dilakukan dengan tujuan khusus
mengidentifikasi komposisi kimia daun tanaman pohon dan
pemanfaatannya sebagai pakan ternak potensial pada lokasi dan
ketinggian tempat yang berbeda di wilayah Malang Raya.
Penelitian dilaksanakan di 5 (lima) kecamatan sentra ternak
kambing di wilayah Malang Raya, yaitu Kecamatan Wajak, Pagak,
Singosari, Wonosari dan Ampelgading. Identifikasi komposisi
kimia dan potensi beberapa daun tanaman pohon menjadi
informasi penting sebagai dasar strategi suplementasi pakan yang
berkualitas dan murah dalam meningkatkan produktivitas ternak
potong sehingga mampu memberikan kontribusi terhadap prog-
ram swasembada daging. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
daun tanaman pohon yang banyak digunakan oleh peternak
responden di 5 (lima) lokasi penelitian dengan ketinggian yang
berbeda adalah daun sengon (Paraserianthes falcataria), gamal
(Gliricidia sepium), nangka (Artocarpus heterophyllus), lamtoro (Leu-
caena leucocephala) dan daun kaliandra (Calliandra calothyrsus).
Daun sengon banyak digunakan di dusun Prodosumbul Klampok
Singosari (88,3%), sedangkan daun gamal lebih banyak digunakan
(93-98%) oleh responden di lokasi penelitian dengan ketinggian
yang lebih tinggi yaitu dusun Rekesan Sumberdem Wonosari dan
dusun Argosuko Argoyuwono Ampelgading. Komposisi kimia

sampel daun tanaman secara umum menunjukkan kecenderungan
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bahwa semakin bertambah ketinggian tempat semakin meningkat
kadar protein kasar sedangkan kadar serat kasar cenderung
berkurang. Pada penelitian tahun kedua (Susanti dan Marhaeni-
yanto, 2016, belum dipublikasi) diperoleh bahwa jenis tanaman
yang potensial dimanfaatkan sebagai sumber pakan ternak
kambing oleh sebagian besar responden adalah berbagai tanaman
pohon khususnya Gamal (Gliricidia sepium), Lamtoro (Leucaena
leucocephala), Kaliandra (Calliandra calothyrsus), Sengon (Paraserian-
thes falcataria), Nangka (Artocarpus heterophyllus). Daun gamal,
lamtoro, kaliandra, sengon dan nangka digunakan sebagai pakan
ternak kambing di lokasi penelitian meskipun dengan proporsi
yang bervariasi. Proporsi penggunaan daun Gamal 93-98%
sedangkan daun Kaliandra berkisar 73-98%. Daun Nangka juga
digunakan peternak di lokasi penelitian meskipun dalam proporsi
yang cukup (56,7-65,3%) sedangkan daun Lamtoro 100% diguna-
kan oleh seluruh responden. Pertambahan bobot badan sebagai
respon ternak terhadap variasi pakan yang diberikan, berkisar 69-
97,3 gram/ekor/hari, dengan konsumsi BK berkisar 0,25-0,29%
dari bobot badan. Hasil ini masih bisa ditingkatkan lagi mengingat
jenis hijauan yang dominan diberikan adalah hijauan dengan
kandungan protein kasar yang rata-rata tinggi.

Permasalahan yang dihadapi peternak secara umum adalah
ketersediaan daun tanaman sebagai sumber pakan hijauan bagi
ternak kambing tidak kontinyu sepanjang tahun. Pada musim
penghujan, ketersediaan daun tanaman cukup melimpah terutama
gamal dan lamtoro,dan sebagian kecil jenis daun-daunan yang
lain, namun ketersediaannya sangat terbatas pada musim kema-

rau setiap tahunnya.



Dalam buku ini akan disajikan informasi tentang potensi daun
tanaman sebagai bank protein, teknis analisis kimia, peranan
saponin dan tannin pada pakan ternak, pengujian secara in vitro,
in sacco dan in vivo. Hal yang sudah tersaji dalam buku ini diha-
rapkan dapat membuka pemahaman pentingnya menyediakan
pakan berkualitas dengan memanfaatkan potensi local yang

bersumber dari daun tanaman.
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Absorbansi standar

ADF

Apperent degradable

Apparent
undegradable

BETN
Biomasa mikroba

BK

Absorbansi hasil pembacaan
spektrofotometer pada A540 nm terhadap
eritrosit domba dalam larutan hipotonik
NaCl 0,45% yang diasumsikan sebagai

hemolisis sempurna.
Acid Detergent Fiber

substrat yang diinkubasi — residu setelah

dilakukan pemusingan

residu setelah dilakukan pemusingan

Bahan ekstrak tanpa Nitrogen
apparent undegradable - true undegradable

Bahan kering
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BO
CHa4
CT
C
GCs
@
HT

LK

NDF
NDS

NH;

PEG
PK
SK

True degradable

True undegradable

VFA

Bahan organik

Gas metana

Condensed tannin

Asam asetat

Asam propionate

Asam butirat
Hydrolizable tannin
Lemak kasar

Nitrogen

Neutral Detergent Fiber
Neutral Detergent Soluble
Amonia, yang diukur pada 4, 12 dan 24
jam

Polyethelene glycol
Protein kasar

Serat kasar

Substrat yang diinkubasi — residu setelah

perebusan dengan larutan NDS

residu setelah perebusan dengan larutan

NDS

Volatyle Fatty Acid
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